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Abstrak: Bencana alam terjadi di setiap tempat menimbulkan korban jiwa dan material. Propinsi Kalimantan Selatan sgEa
geografis dikelilingi dan dialiri sungai, sehingga sering terjadi bencana banjir. Daerah ini juga terdiri dari hutan dan gambut, pada
musim kemarau sering terjadi kebakaran hutan dan lahan. Kabupaten Banjar adalah daerah di Provinsi Kalimantan Selatan
dengan tingkat bencana banjirf8#n kebakaran hutan-lahan yang tinggi. Anak-anak dalam hal ini siswa di sekolah rentan dan
mudah terpapar bencana baik pada saat bencana terjadi maupun setelah bencana ferjadi. Mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial mempelajari lingkungan dan aktivitas manusia, melalui pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial siswa dapat belajar
mengelola lingkungan dan menghindari bencana saat bencana melanda di daerahnya. Masalah penelitian ini adalah bagaimana
bentuk-bentEl bencana dan peta bencana di Kabupaten Banjar, bagaimana peta sekolah di daerah rawan bencana, dan
bagaimana model pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial untuk mengurangi resiko bencana. Penelitian ini adalah Riset and
Development. Lokasi penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 dan 4 Sungai Tab§E3Sungai Tabuk adalah Kecamatan
di Kabupaten Banjar dengan tingkat ancaman banjir dan kebakaran hutan dan lahan tinggi. Pengumpulan data dilakukan melalui
angket, @EBervasi, dan teskompensi siswa. Analisis data dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kabupaten Banjar
terdapat bencana banjir, kebakaran hutan dan lahan, tanah longsor, kekeringan, cuaca ekstrem, gelombang ekstrem dan abrasi.
Hasil penelitian pada 140 guru IPS di Kabupaten Banjar menunjukkan 56,6% telah mengintegrasikan bencana alam pada
pembelajaran IPS, sehingga model yang dikembangkan adalah pembelajaran scientific inkuiri modifikasi dari penanggulangan
bencana, prabencana, peristiwa bencana, dan pascabencana. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kompetensi
siswa tentang pengurangan resiko bencana, dimana t (utng) > t (ta0ie) pada ujicoba pertama di SMPN4 dengan ujicoba kedua di
SMPN3. Temuan ini menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran sainstifik dengan inkuiri efektif untuk pengurangan EJsiko
bencana siswa, relevan untuk pembelajaran IPS, relevan, untuk meningkatkan aktivitas siswa, sehingga model inkuiri efektif
untuk meningkatkan kualitas proses dan produk pembelajaran IPS di Sekolah Menengah Pertama. Temuan penelitian ini
memiliki implikasi positif bagi pengembangan pembelajaran IPS tentang bencana alam di Sekolah Menengah Pertama. Implikasi
praktis temuan penelitian ini adalah peningkatan kemampuan guru IPS dan sosialisasi model inkuiri untuk pengurangan resiko
bencana di Sekolah Menengah Pertama.

Kata kunci: bencana alam, pengurangan resiko bencana, pembelajaran inkuiri

1. PENDAHULUAN

E Bencana alam selalu terjadi di berbagai tempat, semua daerah di Indonesia mengalami bencana alam.
ncana alam yang terjadi di berbagai daerah di Indonesia berbeda-beda, umumnya bencana alam yang terjadi di
setiap daerah berhubungan dengdfskondisi geografis suatu daerah. Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana
memperlihatkan bahwa peristiwa bencana yang terjadi di Indonesia pada tahun 2018 sekitar 5.611, dengan korban
meninggal 2413 jiwa, mengungsi 11015859, dan kerusakan fasilitas pendidikan sekitar 3490 (BNPB, 2019). Bencana
alam telah menimbulkan korban jiwa dan material. Pendidikan juga terkena akibat dari bencana, sehingga
menyebabkan kerusakan fasilitas pendidikan dan banyak siswa yang menjadi korban.

Siswa di daerah rawan bencana harus sadar dan tanggap terhadap bahaya bencana yang terjadi di daerahnya
(Nisa, Putri, HermantoEBinanjar, & Nurfadillah, 2019). Anak-anak dalam hal ini siswa di sekolah rentan dan mudah
terpapar bencana baik pada saat bencana terjadi maupun setelah bencana terjadi (Proulx & Aboud, 2019).

Kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan yang memiliki intensitas bencana tinggi dan kategori tinggi rawan
bencana adalah Kabupaten Banjar. Bencana yang sering terjadi dan kategori sangat rawan adalah banjir dan
kebakaran hutan dan lahan. Kabupaten Banjar termasuk kabupaten terluas di Provinsi Kalimantan Selatan. Kondisi
topografi, hidrografi, dan iklim di wilayah ini beraneka ragam. Kawasan sekitar rawa dan sungai tercatat berpotensi
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terhadap bencana banjir. Selain itu, keberadaan perbukitan di sebelah utara dan timur Kabupaten Banjar
mempengaruhi tekanan udara dan kecepatan angin di dataran rendah mengakibatkan potensi cuaca ekstrim sangat
tinggi, kemudian titik api dari pengolahan lahan yang tidak terkendali dari masyarakat memudahkan kebakaran hutan
dan lahan menyebar (BPBD, 2019).

Periglitian ini bertujuan mengembangkan model pembelajaran IPS untuk pengurangan resiko bencana pada
Sekolah difZhgkungan lahan basah di Kabupaten Banjar. Selain itu penelitian ini juga melakukan identifikasi sekolah-
sekolah di daerah rawan bencana di Kabupaten Banjar Provisnsi Kalimantan Selatan.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian fflcorak R and D. Penelitian pendahuluan untuk menggali bentuk-bentuk
bencana, pemaharf@n siswa tentang bencana di daerahnya, sekolah di daerah rawan bencaf§jdan gambaran
pembelajaran IPS di sekolah daerah rawan bencana, dilakukan di Kabupaten Banjar, yaitu di Pusdalops Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Kalsel dan Kabupaten Banjar, dan di daerah yang sering terjadi
bencana di Kecamatan Sungai Tabuk.

Gambaran pembelajaran IPS diperoleh melalui penggalian data pada beberapa Sekolah. Data melalui
wawancara dan angket pada 140 guru IPS jenjang SMP, untuk mengungkap kondisi pembelajaran, pemahaman
guru tentang bencana, yaitu: pengertian bencana, sebab-sebab terjadinya bencana, penanggulangan bencana,
integrasi peristiwa bencana dalam pembelajaran IPS. Melalui prasurvai disusunlah draf model pembelajaran IPS
dengan model inkuiri untuk pengurangan resiko bencana di SMP. Draf model yang dikembangkan selanjutnya
mendapat Justifikasi Pakar (dua orang) dan tiga orang guru IPS.

Tahap implementasi model adalah tahap pengembangan model, Sekolah sample untuk uji coba diambil
berdasarkan kesediaan sekolah, karena situasi dan kondisi pandemi Covid-19. Sekolah yang bersedia untuk
dilakukan ujicoba adalah SMPN 3 Sungai Tabuk dan SMPN 4 Sungai Tabuk, dengan catatan mengikuti protokol
kesehatan, dan jumlah siswa di kelas tidak lebih dari 20 siswa.

Kelayakan model konseptual dan praktis, dilakukan dengan validasi model sebagai model hipotetik (draf
model), kelayakannya diuji melalui penilaian pakar (expert judgment). Instrumen penilaian kelayakan draf model
dalam bentuk kuesioner skala likert. Selanjutnya draf model dilakukan uji coba di sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bencana alam dan bencana sosial yang terjadi di Kabupaten Banjar beragam, yaitu: Kebakaran pemukiman,
kekeringan, tanah longsor, banjir, kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Banjar memiliki pebukitffZidan
pegunungan, selain itu memiliki dataran rendah yang terdiri dari sungai dan rawa. Sungai besar seperti: Sungai
Martapura, Sungai Riam Kiwa, dan Sungai Riam Kanan mengaliri Kabupaten Banjar. Lingkaran pegunungan dan
pebukitan dapat berakibat pada tekanan udara dan kecepatan angin pada daerah yang lebih rendah, sehingga dapat
menimbulkan cuaca ekstrem. Tanah yang subur di daerah pebukitan dan dataran rendah menarik untuk diolah,
sehingga sering terjadi kebakaran hutan dan lahan (BPBD, 2019).

Kecamatan Sungai Tabuk dijadikan lokasi penelitian, memiliki tingkat bencana b4} dan kebakaran hutan dan
lahan termasuk tinggi. Indeks Ancaman dan Indeks Penduduk Terpapar Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan
Setiap Kecamatan di Kabupaten Banjar, terlihat bahwa Kecamatan Sungai Tabuk kelas dominan kebakaran hutan
dan lahan termasuk tinggi (BPBD, 2019).

140 Guru mata pelajaran IPS sebagian besar telah mengintegrasikan peristiwa bencana yang terjadi di
Kabupaten Banjar, y4&)37,2% setuju dan 56,6% sangat setuju. Guru mata pelajaran IPS sebagian besar telah
memahami peristiwa bencana, pada pra bencana, saat terjadi bencana, dan pasca bencana. Integrasi peristiwa
bencana tersebut dilakukan dalam pembelajaran dengan pendekatan scientific.

Pembelajaran yang dikembangkan adalah model inkuiri dengan sintax pada pembelajaran model inkuiri
dimodifikasi untuk pengurangan resiko bencana pada pembelajaran IPS. Prabencana: mengajukan pertanyaan, dan
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mengajukan hipotesis. Kejadian Bencana: mengumpulkan data dan menguji hipotesis. Pascabencana: menyusun
kesimpulan.

Uji coba pertama di SMPN 4 Sungai T@luk terlihat terdapat peningkatan antara pertemuan | dengan
pertemuan |I. Hal ini terlihat pada nilai rata-rata pertemuan kedua > dari nilai rata-rata pertemuan pertama, yaitu
78,41>68,08. Uji coba kedua di SMPN 3 Sungaiflabuk terlihat terdapat peningkatan antara pertemuan | dengan
pertemuan |I. Hal ini terlihat pada nilai rata-rata pertemuan kedua > dari nilai rata-rata pertemuan pertama, yaitu
87,7>70,6.

Hasil Ujit Pertemuan Pertama dan Kedua di SMPN 4 Sungai Tabuk dengan Pertemuan Pertama dan Kedua di
SMPN 3 Sungai Tabuk diperlihatkan pada table berikut:

Tabel 1. Uji t pada ujicoba di SMPN 4 dengan ﬁSMPN 3 Sungai Tabuk

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df  tailed)
Pair1 Kahutlth4-  -2.65000  3.82891 85617 444198 -85802 -3.095 19 .006
Kahutlah 3
Pair2 Banjir4 - -19.80000 6.74030 150718 -22.95456 -16.64544 -13.137 19 .000
Banijir 3

Ujicoba pertama ditunjukkan oleh t (hitung) > t (table) yaitu 3.095 > 2.093. Perbedaan ujicoba kedua
ditunjukkan oleh t (hitung) > t (table) yaitu 13.137 > 2.093. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pembelajaran dengan model inkuiri antara ujicoba pertama di SMPN 4 Sungai Tabuk dengan ujicoba kedua di SMPN
3 Sungai Tabuk.

4. SIMPULAN

Pembelajaran IPS dengan melakukan modifikasi model penanggulangan pada model inkuiri dapat digunakan
untuk meningkatkan kompetensi siswa tentang pengurungan resiko bencana. Penekanan yang perlu diperhatikan
pada model sesuai dengan tahapan berpikir dari siswa, yaitu menemukan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan informasi, berdasarkan informasi yang telah digali dilakukan penguijian hipotesis, selanjutnya siswa
menyusun kesimpulan.

Lingkungan siswa harus diperhatikan untuk pembelajaran inkuiri, fakta tentang kondisi lingkungan yang
menyebabkan bencana, dalam hal ini banjir dan kebakaran hutan dan lahan dapat menjadE§umber informasi untuk
keterampilan berpikir. Bagan berikut merupakan desain hopetetik model pembelajaran IPS untuk pengurangan
resiko bencana banjir dan karhutla di daerah rawan bencana pada lingkungan lahan basah.
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